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ABSTRAK
Jalan merupakan salah satu prasarana  transportasi darat  yang sangat penting dalam 
menunjang kegiatan manusia baik dalam bidang sosial, politik, dan ekonomi. Semakin 
tinggi populasi manusia mengakibatkan  kebutuhan  akan  transportasi pun meningkat.
Kondisi yang terjadi pada ruas Jalan Sisingamangaraja, Medan   dengan jumlah 
kendaraan yang terus bertambah, namun prasarana yang ada pada ruas  jalan tersebut 
tidak mengalami penambahan kapasitas dan masih banyaknya angkutan  umum yang 
menurunkan dan menaikkan penumpang di sembarangan tempat, juga terdapat di 
beberapa titik ruas jalan yang mengalami kerusakan sehingga kendaraan yang melintasi 
mengurangi laju kendaraannya. Oleh karena itu perlu dilakukan sebuah evaluasi kinerja
jalan  mengenai penyebab  dan  dampak dari kemacetan sehingga terjadi antrian 
kendaraan serta biaya operasional kendaraan (BOK) yang dikeluarkan akibat kemacetan 
yang terjadi.   Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengevaluasi kinerja ruas jalan 
Sisingamangaraja  dan mengevaluasi besarnya biaya perjalanan akibat tundaan yang 
terjadi pada ruas jalan  tersebut .   Metode penelitian berdasarkan Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia   (MKJI) 1997 dan perhitungan  BOK  dari  Lembaga Afiliasi Penelitian dan 
Industri I nstitut Teknologi Bandung, LAPI ITB.  Hasil penelitian untuk kinerja jalan pada 
ruas jalan  tersebut  dengan kondisi kelas hambatan  samping  yang  tinggi dengan DS 
ter tinggi  > 0,75  dikarenakan hambatan samping   tinggi di sisi jalan yang merupakan 
lokasi loket bus besar dan aktifitas seperti terminal yang sangat mengganggu arus lalu 
lintas. Nilai BOK pada kondisi existing arah Medan  â€“  Tj.  Morawa sebesar Rp 
7.322.590.368/tahun dan BOK   arah Tj.  Morawa  â€“  Medan  sebesar Rp 
6.852.401.163/tahun .   Nilai BOK pada kondisi  kecepatan rencana  arah Medan  â€“  Tj.
Morawa sebesar Rp 2.623.568.574/tahun dan BOK arah Tj.  Morawa â€“  Medan sebesar 
Rp 2.650.479.711/tahun . Selisih BOK yang didapatkan untuk arah Medan â€“  Tj. Morawa 
adalah sebesar Rp  4.699.021.794/tahun. Sedangkan untuk arah Tj.  Morawa  â€“  Medan
adalah sebesar Rp  4.201.921.452/tahun .  Besarnya pertambahan nilai BOK yang 
mencapai lebih dari  dua kali lipat dari BOK kecepatan rencana   disebabkan oleh kinerja 
jalan yang buruk serta hambatan samping yang tinggi sehingga kecepatan semakin 
rendah akibat tundaan tersebut.
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